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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of the work motivation and work 

discipline on the performance of employees of PT Aku Bisa Liburan, West 

Jakarta. The research method used is a type of quantitative research have 173 

population and using a sample technique using the Slovin formula with a 

sample of 120 respondents. This study uses multiple linear regression analysis 

using the SPSS 26 application. From the results of this study it can be shown 

that the t-count obtained from the results of calculations on the t-test is t-count 

(4.586) > t-table (1.980) meaning that the work motivation has a significant 

positive effect on employee performance and the results of calculations on the 

t-test, namely t-count (6.207) > t-table (1.980) meaning that work discipline 

has a significant positive effect on employee performance. And on the f test, the 

result of the Sig value is smaller than the error level of 0.05 (0.000>0.05) and 

the Fcount> Ftable (81.072> 3.070) which explains that the work motivation 

and work discipline simultaneously have a significant effect on the employee 

performance of PT Aku Bisa Liburan, West Jakarta. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan PT Aku Bisa Liburan Jakarta Barat. Metode penelitian yang di gunakan adalah jenis 

penelitian kuantitatif dengan jumlah populasi 173 dan menggunakan teknik sampel menggunakan rumus 

Slovin dengan sampel 120 responden. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda dengan 

menggunakan aplikasi SPSS 26. Dari hasil penelitian ini dapat ditunjukkan bahwa t hitung yang diperoleh 

dari hasil perhitungan pada Uji t yaitu t-hitung (4.586) > t-tabel (1.980) artinya motivasi kerja berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja karyawan dan hasil perhitungan pada Uji t yaitu t-hitung (6.207) > t-tabel 

(1.980) artinya disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Dan pada Uji f, hasil 

nilai Sig lebih kecil dari taraf kesalahan 0.05 (0.000>0.05) dan nilai Fhitung > Ftable (81.072 > 3.070) yang 

menjelaskan bahwa motivasi kerja dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT Aku Bisa Liburan Jakarta Barat 

 

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan 
 

PENDAHULUAN 

PT. Aku Bisa Liburan, terletak di Sentra Niaga Puri Indah blok T2-28, Lantai 2 (GRIT 

Building) Kembangan, Kota Jakarta Barat, DKI Jakarta 11610. Merupakan perusahaan yang 

bergerak di bidang penyedia travel. Berawal dari sebuah visi untuk ‘mewujudkan impian liburan 

masyarakat Indonesia ke destinasi favorit dengan biaya terendah’, PT. Aku Bisa Liburan mulai 

mailto:%20angginauli0909@gmail.com1%20*,
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berdiri sejak awal tahun 2015. Hingga saat ini, kami telah hadir melayani lebih dari 5,000 peserta 

liburan menuju ke berbagai destinasi favorit dunia mulai dari Singapura, Korea Selatan, Jepang, 

New Zealand, Australia, United Kingdom, Swiss, dan berbagai destinasi favorit lainnya.  

Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan salah satu faktor kunci untuk mendapatkan 

kinerja terbaik, karena selain menangani keterampilan dan keahlian, manajemen SDM juga 

berkewajiban membangun perilaku kondusif karyawan untuk mendapatkan kinerja terbaik dan 

bagaimana cara perusahaan beradaptasi dengan lingkungan yang senantiasa berubah. 

Permasalahan yang berkaitan dengan sumber daya manusia dalam suatu perusahaan 

menuntut untuk diperhatikan, sebab secanggih apapun teknologi yang dipergunakan dalam suatu 

perusahaan serta sebesar apapun modal perusahaan, karyawan dalam perusahaan pada akhirnya 

yang menjalankan. Hal ini menunjukkan bahwa tanpa didukung dengan kualitas yang baik dari 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya keberhasilan perusahaan tidak tercapai. Kontribusi 

karyawan pada suatu perusahaan akan menentukan maju atau mundurnya perusahaan. 

Menurut Priansa (2014) menyatakan “bahwa kinerja merupakan hasil yang di produksi oleh 

fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan-kegiatan pada pekerjaan tertentu selama periode waktu 

tertentu, yang memperlihatkan kualitas dan kuantitas dari pekerjaan tersebut.” Berdasarkan 

observasi atau pengamatan pada PT Aku Bisa Liburan ditemukan beberapa data kinerja karyawan 

sebagai berikut: 

 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas menunjukan bahwa penilaian kinerja Karyawan PT Aku Bisa 

Liburan pada tahun 2021 sampai 2023 mengalami penurunan dalam penilaian namun pada tahun 

2023 terdapat kriteria yang kurang maksimal. Data di atas menunjukkan capaian kinerja yang tidak 

sesuai dengan target yang sudah ditetapkan dan tentunya akan menghambat tujuan organisasi 
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Berdasarkan tabel 1.2 pada tahun 2021 tujuan dan target pekerjaan masih tergolong baik. 

Sedangkan pada tahun 2022 hingga 2023 secara keseluruhan menunjukkan bahwa motivasi belum 

terlaksana sesuai dengan yang diharapkan oleh karyawan. Hal ini disebabkan karena masih 

rendahnya motivasi yang diberikan oleh atasan ke bawahan. Jika permasalahan tersebut diabaikan 

secara terus menerus maka akan mengakibatkan karyawan tidak melakukan perkembangan diri 

sehingga tidak memiliki wawasan yang luas, minimnya tingkat keterampilan atau kemampuan yang 

dimiliki, kurangnya konsentrasi dalam mengerjakan tugas dan kurang baiknya kinerja karyawan 

dalam mencapai tujuan perusahaan. 

 

Pada data tabel 1.3 di atas dinyatakan bahwa tingkat kedisiplinan kerja karyawan di PT Aku 

Bisa Liburan terlihat adanya masalah dari tahun 2021 sampai dengan tahun 2023 karena pada setiap 

bulan adanya karyawan yang masih terlambat dalam masuk bekerja, sakit, izin, cuti bahkan tanpa 

adanya keterangan, sehingga bisa menurunkan produktivitas perusahaan karena adanya waktu yang 

tertunda dikarenakan beberapa masalah tersebut dan bisa memunculkan kinerja karyawan yang 

kurang baik pada PT Aku Bisa Liburan. 

Dari beberapa penelitian terdahulu terdapat beberapa faktor yang bisa mempengaruhi kinerja 

karyawan. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Husain (2018) dengan judul “Pengaruh Disiplin 

kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT Bank Danamon cabang Bintaro” menunjukkan hasil 

terdapat pengaruh positif dan signifikan dengan kontribusi pengaruh sebesar 60,8%. Selanjutnya, 

penelitian yang dilakukan oleh Sugiono & Pratista (2018) yang berjudul “Pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional, Motivasi Dan Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Karyawan PT Rafa 

Topaz Utama Di Jakarta” menunjukkan hasil bahwa motivasi mempunyai pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

KAJIAN LITERATUR  

Motivasi Kerja 

 Motivasi berasal dari kata latin “movere” yang berarti dorongan atau daya penggerak” 

(Robbins dan Judge, 2017). Motivasi mempersoalkan bagaimana dapat memberikan dorongan 

kepada pengikutnya atau bawahan, agar dapat bekerja semaksimal mungkin atau bekerja 

bersungguh-sungguh. Menurut Priansa (2016) menyatakan bahwa motivasi adalah proses yang 

menunjukan intensitas individu, arah dan ketekunan dari upaya menuju pencapaian tujuan. Menurut 

Sedarmayanti (2016) ada tiga jenis motivasi yaitu pendorong utama, Semi pendorong utama, 
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Pendorong non material Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi kerja dapat 

memberikan manfaat bagi perusahaan dan bagi pegawai itu sendiri. Adapun manfaat bagi pegawai 

prestasi kerja dapat menimbulkan perasaan puas pada diri mereka. Menurut Hasibuan (2017) 

motivasi bagi organisasi prestasi kerja dapat memberikan manfaat yang sangat besar, karena cara 

ini dapat memberikan kemudahan pada perusahaan terutama hal-hal yang berkenaan dengan 

pengambilan keputusan organisasi dalam proses pencapaian tujuan.  

Disiplin Kerja 

 Menurut Hasibuan (2018) kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati 

semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Sutrisno (2016) menjelaskan 

disiplin adalah perilaku seseorang sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin 

adalah sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik tertulis 

maupun tidak tertulis. Sedangkan menurut Rivai dan Sagala (2018) bahwa disiplin kerja adalah 

suatu alat yang dipergunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka 

bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran 

dan kesedian seorang dalam memenuhi segala peraturan perusahaan. Menurut Hasibuan (2016) 

“Kedisiplinan adalah fungsi operatif msdm yang terpenting karena semakin baik disiplin pegawai 

semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya. tanpa disiplin yang baik, sulit bagi organisasi 

maupun instansi mencapai hasil yang optimal”. Menurut Robbins dan Judge (2017) “Disiplin Kerja 

adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan dan normanorma sosial yang 

berlaku dan mengerjakan semua tugasnya dengan baik, bukan atas paksaan”. 

Kinerja Karyawan 

 Menurut Mandang (2017) Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 

kelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-

masing dalam rangka upaya mencapai hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. Kinerja pada 

dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh seorang pegawai dalam mengemban 

pekerjaannya (Priansa, 2019). Kinerja merupakan hasil yang diproduksi oleh fungsi pekerjaan 

tertentu atau kegiatan pada pekerjaan tertentu selama periode waktu yang telah ditentukan 

(Hasibuan, 2017). Kinerja adalah kontribusi yang dapat diberikan oleh suatu bagian, untuk sebuah 

pencapaian tujuan perusahaan (Kristansi dan Pangastuti, 2019). 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Hipotesis Penelitian 

H1: Diduga Terdapat Pengaruh Antara Motivas Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

H2: Diduga Terdapat Pengaruh Antara Disiplin Terhadap Kinerja Karyawan 

H3: Diduga Terdapat Pengaruh Antara Motivasi Kerja Dan Disiplin Kerja Secara Simultan 

Terhadap Kinerja Karyawan. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Uji Validitas adalah derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan 

data dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah data yang 

tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya 

terjadi pada objek penelitian. 

b. Uji Reliabilitas  

Menurut Sugiyono (2017) “Uji reliabilitas merupakan instrumen yang bila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama”. 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2016) “Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi variabel independen dan variabel dependen ataupun keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak”. 
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2) U lji Mu lltikolinelaritas 

Menurut Ghozali (2016:103) “Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen)”. 

3) U lji Heltelroskeldastisitas  

Menurut Ghozali (2016:134) “Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain”. 

4) Uji Autokorelasi 

Menurut Nugroho dalam Selvi (2022) uji ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

korelasi antar variabel pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t – 

1. 

d. Uji Regresi Linier 

Analisis regresi liniear sederhana adalah hubungan secara linier secara satu variabel 

independen (X) dengan variabel dependen (Y). Regresi linier berganda merupakan teknik 

statistik yang menggunakan beberapa variabel penjelas untuk memprediksi hasil dari 

variabel terikat. 

e. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi ini bertujuan untuk mengukur seberapa besar kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel-variabel dependen. 

f. Analisis Koefisien Korelasi  

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen baik secara  parsial maupun simultan. 

g. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis diperlukan untuk, menguji apakah motivasi kerja dan disiplin kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Menurut Sugiyono (2015) Hipotesis merupakan 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Menurut Sugiyono 

(2014:96) “Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 

simultan”. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 

Dari ke-30 butir pernyataan untuk semua variabel penelitian didapat hasil yang valid 

di mana (rhitung > rtabel). 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Dengan kata lain terdapat konsistensi responden dalam menjawab kuesioner yang 

diajukan dalam penelitian ini. Konsistensi yang dimaksud adalah dimana responden 

menjawab keseluruhan pernyataan dengan baik tanpa kecacatan jawaban dengan melalui 

pertanyaan. Data dalam penelitian ini menjadi alat ukur yang dapat dipercaya, karena 

terdapat penjelasan yang relevan mengenai konsistensi/kestabilan responden dalam 

menjawab kuesioner. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
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Berdasarkan perhitungan uji normalitas menggunakan Kolmogorov-smirnov, didapatkan 

nilai signifikansi sebesar 0,085 artinya data sudah dikatakan normal karena sudah lebih 

besar dari 0,05. 

Pada Gambar 4.3 menunjukkan bahwa pada scatter plot terlihat titik yang mengikuti data 

di sepanjang garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa residual peneliti normal. 

 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

 

Pada Tabel 4.10 terlihat bahwa nilai tolerance semua variabel bebas (motivasi kerja dan 

disiplin kerja) adalah lebih besar dari nilai ketetapan 0.1 dan nilai VIF semua variabel bebas 

(motivasi kerja dan disiplin kerja) adalah lebih kecil dari nilai ketetapan 10. Oleh karna itu, 

data dalam penelitian ini dikatakan tidak mengalami masalah multikolinearitas. 

c. U lji Heltelroskeldastisitas 

 

Berdasarkan Gambar 4.4 dapat terlihat bahwa tidak ada pola yang jelas serta titik-titik 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka berdasarkan metode grafik 

tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi layak dipakai untuk memprediksi 

kinerja karyawan berdasarkan masukan variabel motivasi kerja dan disiplin kerja. 
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3. Uji Korelasi  

 

Berdasarkan hasil uji statistik yang ditunjukkan pada tabel 4.11 di atas dapat diketahui bahwa 

nilai pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan sebesar 0.762 

dan bernilai positif. Artinya variabel Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja mempunyai pengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan masuk dalam kategori KUAT (0.60 - 0.799). 

4. Uji Koefesien Determinasi  

Pengujian Koefisien determinan digunakan untuk mengukur seberapa besar kontribusi variabel 

bebas (motivasi kerja dan disiplin kerja) terhadap variabel terikat (kinerja karyawan). Koefisien 

determinasi berkisar antara nol sampai satu (0 ≤ R
2 

> 1). Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui 

nilai R sebesar 0.762 sama dengan 76.2% berarti hubungan antara variabel motivasi kerja dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. Aku Bisa Liburan memiliki hubungan yang erat. 

Nilai  Adjusted R Square 0.574 berarti 57.4% kinerja karyawan PT. Aku Bisa Liburan dapat di 

jelaskan oleh variabel motivasi kerja dan disiplin kerja. Sedangkan sisanya 42.6% dapat 

dijelaskan oleh faktor-faktor selain yang diteliti dalam penelitian  ini seperti kompensasi, 

pengembangan karier, lingkungan kerja, pelatihan kerja, budaya organisasi dan sebagainya. 

5. Uji Hipotesis 

 

Tabel 4.12 di atas mengungkapkan bahwa nilai F-hitung adalah 81.072 dengan tingkat 

signifikansi 0.000. Sedangkan F-tabel pada tingkat kepercayaan 95% (α = 0.05) adalah 3.070. 

Oleh karena itu pada kedua perhitungan yaitu F-hitung > F-tabel dan tingkat signifikansinya 

(0.000) < 0.05 menunjukan bahwa pengaruh variabel bebas (motivasi kerja dan disiplin kerja) 

secara serempak adalah signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Aku Bisa Liburan. Artinya 

variabel-variabel bebas yaitu motivasi kerja dan disiplin kerja dapat saling mendukung secara 

bersama- sama (simultan) dalam mempengaruhi variabel terikat yaitu kinerja karyawan. 

Dengan kata lain hipotesis ketiga dalam penelitian ini terbukti di mana Ho ditolak dan Ha 

diterima. 
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Variabel motivasi kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 

hal ini terlihat dari nilai signifikan (0.000) lebih kecil dari 0.05 dan t-hitung (4.586) lebih besar 

dibandingkan t-tabel (2.270), artinya peningkatan kinerja pada karyawan PT. Aku Bisa 

Liburan dipengaruhi oleh motivasi kerja yang baik. 

Variabel disiplin kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja, hal ini 

terlihat dari nilai signifikan  (0.000) lebih kecil dari 0.05 dan t-hitung (6.207) lebih besar 

dibandingkan t-tabel (2.270) artinya peningkatan kinerja pada karyawan PT. Aku Bisa Liburan 

dipengaruhi oleh disiplin kerja yang baik. 

6. Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Pada kolom kedua (unstandardized Coefficients) bagian B diperoleh nilai b1 variabel 

motivasi kerja sebesar 0.348 nilai b2 dan variabel disiplin kerja sebesar 0.485 dan nilai 

konstanta (a) adalah 7.325 maka diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 +β2X2+ ε 

Dari persamaan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 

a. Konstanta (α) = 7.325 ini menunjukkan bahwa jika variabel motivasi kerja dan disiplin 

kerja dianggap konstan maka variabel kinerja karyawan akan bernilai 7.325. 

b. Koefisien β1 (X1) = 0.348 menunjukkan bahwa jika motivasi kerja semakin baik maka 

kinerja karyawan akan meningkat. 

c. Koefisien β2 (X2) = 0.485 menunjukkan bahwa jika variabel disiplin kerja semakin baik 

maka kinerja karyawan akan meningkat. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel motivasi kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 

hal ini terlihat dari nilai signifikan (0.000) lebih kecil dari 0.05 dan t-hitung (4.586) lebih besar 

dibandingkan t-tabel (2.270), artinya peningkatan kinerja pada karyawan PT. Aku Bisa 

Liburan dipengaruhi oleh motivasi kerja yang baik 
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2. Variabel disiplin kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 

hal ini terlihat dari nilai signifikan (0.000) lebih kecil dari 0.05 dan t-hitung (6.207) lebih besar 

dibandingkan t-tabel (2.270) artinya peningkatan kinerja pada karyawan PT. Aku Bisa Liburan 

dipengaruhi oleh disiplin kerja yang baik. 

3. Motivasi kerja dan disiplin kerja secara serempak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. Aku Bisa Liburan. Hal ini dapat dilihat dari nilai Sig lebih kecil dari taraf 

kesalahan 0.05 (0.000>0.05) dan nilai Fhitung > Ftable (81.072 > 3.070). Untuk kontribusi 

variabel bebas terhadap terikat didapat nilai Adjusted R Square sebesar 0.574 atau 57.4% 

artinya kontribusi variabel bebas mempunyai sumbangsih terhadap variabel terikat sebesar 

57.4% dan sisanya 42.6% adalah faktor-faktor lain yang tidak diteliti. Berdasarkan perhitungan 

koefisien korelasi (R) menunjukkan bahwa hubungan antar variabel motivasi kerja dan 

variabel disiplin kerja memiliki hubungan yang erat terhadap kinerja karyawan PT. Aku Bisa 

Liburan. Dengan nilai koefisien korelasi 0.762 yang masuk pada kriteria KUAT (0.60 - 0.799). 
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